Jurnal Jurnal Muara Sains, Teknologi, Kedokteran, dan IiImu Kesehatan ISSN 2579-6402 (Versi Cetak)
Vol. 2, No. 2, Oktober 2018: hlm 346 - 355 ISSN-L 2579-6410 (Versi Elektronik)

STUDI PERUBAHAN KEGIATAN PERDAGANGAN PADA KORIDOR
KOMERSIAL
STUDI KASUS: JALAN RAYA BEKASI BARAT

David Kurniawan', Eduard Tjahjadi®, Wita Simatupang®

! Mahasiswa Magister Teknik Perencanaan, Universitas Tarumanagara, Jakarta
Surel: cnn_daveO6@hotmail.com
2 Program Studi Teknik Perencanaan, Universitas Tarumanagara, Jakarta
Surel; eduard.tjahjadi8@gmail.com
3Program Studi Teknik Perencanaan, Universitas Tarumanagara, Jakarta
Surel: witasimatupang@yahoo.com

ABSTRACT

Jatinegara regional trade corridor is a commercial zone in the form of a commercial corridor dominated by shop
houses and has existed since the 17th century. Historically, the Jatinegara region is one of the famous old trading
centers besides Glodok, Senen and Tanah Abang. Judging from its historical value, Jatinegara Region is also
included in the provincial strategic area dictated by the DKI Jakarta provincial government and set for
infrastructure development, especially in the field of transportation. Trading activities in the Jatinegara region that
developed naturally experienced the impact of government policies for Jakarta's economic growth. The government
policies include: the KRL commuter line system and the TransJakarta Buses with its new corridors which are mass
public transportation system that connect Jakarta with its supporting city (Bekasi). After the implementation of
transportation policy, there has been a change in trading activities in the Jatinegara region, especially in the
economic activities of trade. The purpose of this study is to find out the elements and driving factors causing
changes in trade activities so as to know trends that will occur in the Jatinegara region. The research method used
is descriptive qualitative method. The result shows that the trading area in the commercial corridor of Jatinegara
region experienced a decline due to 2 driving factors, namely external driving factors and internal driving factors.
Driving factors may have an influence change in the positive direction, negative direction, or no influence. Broadly
speaking, internal and external driving factors in this region cause changes in trading activities, which is a decline
or depreciation. Analysis of the driving factors generates a trend of future changes that will occur in the commercial
corridors of the Jatinegara region.

Keywords: Commercial corridors, Trade Activities, Influence of Transportation, Driving Factors, Trend of Change

ABSTRAK

Koridor perdagangan kawasan Jatinegara adalah kawasan perdagangan berupa koridor komersial yang
didominasi oleh bangunan ruko dan sudah ada sejak abad ke-17. Menurut sejarah, kawasan Jatinegara merupakan
salah satu pusat perdagangan lama yang terkenal selain Glodok, Senen dan Tanah Abang. Dilihat dari nilai
sejarahnya Kawasan Jatinegara ini pun masuk dalam kawasan strategis provinsi yang ditetapkan oleh pemerintah
provinsi DKI Jakarta dan direncanakan untuk perkembangan infrastruktur khususnya pada bidang transportasi.
Kegiatan perdagangan pada kawasan Jatinegara yang berkembang secara natural ini mengalami dampak dari
kebijakan pemerintah dalam rangka pertumbuhan ekonomi Jakarta. Kebijakan pemerintah tersebut antara lain:
KRL sistem commuter line dan Bus TransJakarta dengan koridor barunya yang merupakan transportasi massal
yang menghubungkan Jakarta dengan kota penunjangnya (Bekasi). Pasca implementasi kebijakan transportasi
terjadi perubahan kegiatan perdagangan di kawasan Jatinegara terutama pada kegiatan ekonomi kawasan
khususnya pada kegiatan perdagangan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui elemen dan faktor pendorong
yang menyebabkan terjadinya perubahan kegiatan perdagangan sehingga mengetahui tren yang akan terjadi pada
kawasan Jatinegara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif desktiptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kawasan perdagangan pada koridor komersial kawasan Jatinegara mengalami penurunan yang
disebabkan oleh 2 faktor pendorong, yaitu faktor pendorong eksternal dan faktor pendorong internal. Faktor
pendorong mempunyai pengaruh ke arah yang baik, penurunan dan adapun yang tidak berpengaruh. Secara garis
besar faktor pendorong internal maupun eksternal pada kawasan ini menyebabkan perubahan kegiatan
perdagangan yaitu penurunan atau depresiasi. Analisa dari faktor pendorong menghasilkan tren perubahan ke
depan yang akan terjadi pada koridor komersial kawasan Jatinegara.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Pasal 1 Tahun 2014 tentang
perdagangan, dijelaskan bahwa Perdagangan adalah tatanan kegiatan yang terkait dengan
transaksi Barang dan/atau Jasa di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan
tujuan pengalihan hak atas Barang dan/atau Jasa untuk memperoleh imbalan atau kompensasi.
Rondinelli (1985) berpendapat bahwa kegiatan perdagangan di daerah yang memiliki lokasi
strategis dan mempunyai sarana prasarana transportasi yang baik akan cepat berkembang
perekonomiannya dibanding dengan wilayah yang memiliki letak yang kurang strategis.

Kawasan Jatinegara adalah kawasan lama yang sudah ada semenjak abad ke-17 dengan dominasi
fungsi di kawasan ini yaitu pemukiman dan pusat perdagangan yang ramai. Perkembangan
sarana transportasi membuat tersebut membuat kawasan Jatinegara berkembang secara ekonomi
sebagai kawasan perdagangan utama disamping Glodok, Pasar Senen dan Tanah Abang.

Kawasan Jatinegara yang dikenal sebagai kawasan perdagangan utama memiliki banyak
bangunan lama yang masih aktif maupun sudah dirombak, berupa bangunan perdagangan yang
berada di Jalan Matraman Raya — Jalan Raya Bekasi Barat hingga Jalan Raya Bekasi Timur.
Bangunan perdagangan tersebut berupa ruko-ruko yang merupakan bagian koridor komersial
sebagai penghubung anchor utama yaitu sarana transportasi kereta api dan Pasar Rawa Bening
dengan Pasar Grosir Jatinegara. Bangunan ruko pada Jalan Matraman Raya hingga Jalan Raya
Bekasi Barat adalah ritel yang menjual barang dalam eceran dengan jenis barang-barang yang
dijual berupa kebutuhan harian, alat-alat tulis, toko plastik, makanan, dan olahraga.

Provinsi DKI Jakarta melalui Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2008 telah ditetapkan menjadi
kawasan strategis nasional (KSN) dengan rencana investasi yang terbesar dalam Koridor
Ekonomi Jawa untuk pembangunan bandar udara, rel kereta, pelabuhan, jaringan jalan dan
infrastruktur vital lainnya. Pada Provinsi DKI Jakarta terdapat 14 Kawasan Strategis Provinsi
yang ditetapkan dalam RTRW 2010-2030 dan salah satunya adalah Kawasan Jatinegara yang
memang sudah menjadi kawasan penting jaman dahulu. (sumber: perencanaan tata ruang
kawasan strategis nasional, 2013).

Kawasan Jatinegara yang sudah menjadi kawasan pusat perdagangan dari jaman dahulu dengan
kegiatan perdagangan yang terus berkembang secara natural ini mengalami dampak dari
kebijakan pemerintah dalam rangka pertumbuhan ekonomi Jakarta. Kebijakan pemerintah dalam
hal transportasi massal yang menghubungkan Jakarta dengan kota penunjangnya (Bekasi) antara
lain: kereta api sistem commuter line dan koridor baru Bus TransJakarta. Pasca implementasi
kebijakan ini terjadi perubahan kegiatan perdagangan di kawasan jatinegara yang cukup dominan
pada kegiatan ekonomi kawasan khususnya pada kegiatan perdagangan. Dinamika perubahan
kegiatan perdagangan yang terjadi pada koridor komersial di kawasan Jatinegara ini menjadi
menarik dan ingin diteliti lebih lanjut.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah elemen pembentuk kegiatan perdagangan yang terjadi di Jalan Raya Bekasi Barat?

2. Apakah faktor pendorong terjadinya perubahan pada kegiatan perdagangan di Jalan Raya
Bekasi Barat?
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3. Bagaimana pelaku perdagangan mengambil sikap dan langkah ke depan dalam menanggapi
perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi?

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa perubahan dinamika kegiatan perdagangan yang
terjadi pada koridor komersial yang ditunjukan oleh elemen pembentuk perubahan kegiatan
sehingga didapatkan faktor-faktor pendorong perubahan baik internal maupun eksternal yang
menyebabkan perubahan kegiatan perdagangan pada Kawasan Jatinegara serta mendapatkan
gambaran ke depan perubahan yang akan terjadi pada Kawasan Jatinegara.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sedangkan pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Peneliti akan meneliti beberapa

individu atau unit sosial tertentu di lokasi penelitian secara lebih mendalam. Sehingga peneliti
dapat mengetahui dinamika perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi pada koridor
komersial kawasan Jatinegara yang mengambil sample di Jalan Raya Bekasi Barat. Dinamika
perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi pada koridor jalan komersial pada kawasan

Jatinegara memiliki 2 indikator elemen pendorong yaitu:

1. Elemen eksternal, berangkat dari teori place making yang menyatakan aspek yang
dipertimbangkan dalam membentuk place pada kawasan komersial koridor jalan ateri primer
ada 13 elemen, yaitu Fungsi dan aktifitas, identitas dan karakter, kenyamanan, kemudahan,
visibilitas, aksesibilitas dan tautan, orientasi pejalan kaki, berorientasi masyarakat, dekorasi,
kesenangan, adaptif, skaladan regulasi (Project for Public Space, 2009).

2. Elemen internal. berangkat dari teori faktor keberhasilan ritel yang melihat sisi perubahan
kegiatan perdagangan dari 6 faktor, yaitu Store Factor, Service Factor, Merchandise, Price,
Supply Chain, Technology (Retail Success and Key Drivers, 2006).

Elemen untuk pendorong eksternal akan ditinjau secara peran kawasan aspek yang akan diteliti

yaitu kepada 5 elemen yang memperlihatkan lokasi dari aspek:

1. Identitas kawasan (identitas dan karakter): sejarah dan perkebangan dari kawasan Jatinegara
dalam hal perdagangan

2. Aktifitas kawasan (fungsi dan aktifitas): Kegiatan perdagangan dengan tipe koridor komersial
dan adanya beberapa aktor kegiatan perdagangan

3. Aksesibilitas kawasan (aksesibilitas dan tautan): perkembangan kawasan Jatinegara terhadap

perkembangan dari perubahan sistem transportasi, pemilihan moda transportasi, perubahan

fisik (lebar) jalan.

Skala pelayanan (skala): skala pelayanan dari kawasan Jatinegara

5. Peran pemerintah (regulasi): perubahan dari aspek regulasi oleh pemerintah maupun
pemimpin setempat

e

Sedangkan 8 elemen lainnya merupakan aspek dengan perubahan minor dan mengikuti dampak
akibat dari 5 elemen utama yang akan diteliti. Dari elemen pendorong eksternal akan didapatkan
pola perubahan kawasan yang terjadi dan dampaknya terhadap kegiatan perdagangan secara
lebih makro.

Elemen untuk pendorong internal akan itinjau secara internal kegiatan perdagangan yang

terdapat pada kawasan Jatinegara, maka aspek tersebut mempelihatkan:

1. Toko atau Kios (store factor): Lama berjualan, wadah perdagangan (lebar, jumlah lantai,
wadah berjualan), status penggunaan bangunan (sewa/milik), status dari penempatan
bangunan (toko, gudang, service), aktor pada bangunan (perubahan aktor), aktifitas pada
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bangunan (berjualan/ tinggal)
2. Pelayanan (service factor): sistem pelayanan toko (konvensional, swalayan)
3. Barang (merchandise): perubahan barang yang dijual (waktu dan jenis barang), sistem
pendistribusian dari barang.
Harga (price): tren pendapatan
Sistem penyediaan barang (supply chain): sistem penyediaan/distribusi barang
Penggunaan teknologi (technology): aktifitas perdagangan (penjualan online/tidak langsung,
penjualan langsung)

SRR A

Dari elemen pendorong internal akan didapatkan pola dari perubahan kegiatan perdagangan dan
titik-titik di mana perubahan itu terjadi.

Setelah mengetahui elemen pendorong internal maupun eksternal yang mempengaruhi, ditarik
faktor eksternal maupun faktor internal dari perubahan kegiatan perdagangan, hasil tersebut
dibuat dalam bentuk pola mapping yang akan dianalisis lebih lanjut dan didapatkan bagaimana
trend ke depan yang akan terjadi pada kegiatan perdagangan di kawasan Jatinegara.

Metode Pengumpulan Data

Data Primer merupakan jenis data yang didapat dari sumber pertama, baik secara individu
ataupun perorangan seperti hasil wawancara atau hasil kuisioner yang biasa dilakukan oleh tim
survei lapangan. Adapun metode pengumpulan data primer yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Observasi di Wilayah Studi

Pendataan tersebut termasuk didalamnya adalah:

Fisik jalan (eksisting)

Lokasi titik penting (halte bus, jembatan)

Jenis barang atau jasa yang dijual

Toko yang buka maupun yang tutup

Lebar kios

Jumlah lantai bangunan

Karakter Bangunan (baru/lama)

Jenis pelayanan

S@ o oo o

2. Kuisioner

Kuesoner dilakukan terhadap pelaku kegiatan perdagangan di sepanjang koridor komersial di
kawasan Jatinegara untuk mendapatkan data berupa:

a. Lama berjualan

b. Pergantian jenis barang dagangan

Waktu terjadinya perubahan jenis barang dagangan
Status penempatan tempat berjualan (sewa/ milik)
Fungsi kegiatan tempat berjualan (gudang/ kios/ service)
Aktifitas aktor di bangunan (tinggal/ berjualan)

Sistem distribusi barang

Skala pelayanan

Tren pendapatan

Aktor pedagang

Penempatan (baru)

AT Se e oo

w

Dokumentasi dan Mapping pola
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Hasil kuesoner yang dilakukan di lapangan dan masih berupa lembar kemudian dirapihkan dan
dijadikan pola-pola yang terjadi menggunakan mapping dibedakan dengan warna serta
keterangan. Dan juga peneliti melakukan pengambilan gambar menggunakan kamera digital.
Dokumentasi berupa gambar ini dimaksud untuk memvisualisasi pola kegiatan perdagangan
yang terjadi di kawasan Jatinegara.

4. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur dilakukan terhadap beberapa pelaku kegiatan perdagangan di kawasan
jatinegara, wawancara dapat berupa Incidental dan dapat pula berupa pilihan . Wawancara
berupa pilihan dilakukan kepada pelaku kegiatan perdagangan di bangunan dengan kelompok
dominan, sedang, maupun kelompok paling sedikit. Incidental dilakukan kepada pembeli pada
hari biasa maupun akhir pekan di berbagai titik secara acak. Kegiatan tanya jawab kepada pelaku
kegiatan perdagangan di sepanjang koridor komersial di kawasan Jatinegara untuk memperkuat
agrumen dari hasil pola yang terjadi dan penyebab lain dari perubahan kegiatan perdagangan
yang terjadi di kawasan Jatinegara.

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari data yang sudah ada. Dalam
penelitian yang termasuk data sekunder adalah berupa peta, beberapa jumlah teori dari buku,
jurnal dan internet, hasil dari interview dan kuesioner dan diolah lebih lanjut untuk mendapatkan
pola perubahan yang terjadi mengenai: aksesibilitas, fungsi lokasi, regulasi pemerintah terhadap
kegiatan perdagangan di kawasan Jatinegara

Metode Pengolahan Data

Untuk mengetahui bagaimana perubahan kegiatan perdagangan di kawasan Jatinegara. Dalam

penelitian ini data yang akan dianalisis adalah:

1. Data yang merupakan hasil observasi lapangan dan kuesoner yang sudah berbentuk pola
mapping serta dokumentasi di dalamnya, data ini menghasilkan:

a. Peta perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi dan lokasi atau titik-titik terjadinya
b. Gambaran perubahan akibat regulasi dan titik terjadinya

2. Peta perubahan kegiatan perdagangan dan perubahan akibat regulasi dianalisis dan dipetakan
ulang bagian perubahan yang paling signifikan dari sisi variable dan lokasi terjadinya. Dalam
point 2 didapatkan hipotesa sementara untuk perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi.

3. Hipotesa tersebut dilakukan verifikasi kembali melalui wawancara terstruktur kepada pelaku
kegiatan perdagangan dengan pemilihan sampel yaitu toko dengan jenis terbanyak, sedang,
hingga paling sedikit, dan juga dilakukan wawancara kepada pengunjung atau pembeli di
koridor komerisal kawasan Jatinegara.

Variabel yang mempengaruhi perubahan kegiatan perdagangan tersebut adalah faktor internal
maupun eksternal seperti yang telah tertulis pada sub-bab sebelumnya. Secara umum metode
analisis yang digunakan yaitu, metode analisis kualitatif deskriptif yang dipaparkan dalam
bentuk mapping pola dan foto untuk menggambarkan perubahan yang terjadi yang merupakan
analisa untuk pengambilan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Elemen untuk pendorong eksternal pada penelitian ini dibuat dalam bentuk timeline
perkembangan kawasan dari tahun <1990 hingga sekarang, sehingga dapat dilihat perubahan
yang terjadi pada koridor komersial kawasan Jatinegara. Kawasan Jatinegara mengalami
beberapa dampak transformasi kegiatan perdagangan secara natural maupun langsung dari
perkembangan kota. Dampak dalam perubahan kegiatan perdagangan ini dilihat dari 3 sisi yaitu
infrastruktur kota dan kebijakan dalam hal transportasi (aksesibilitas kawasan dan peran
pemerintah), tren perkembangan komersial (skala pelayanan), dan perkembangan kota (identitas
kawasan dan aktifitas kawasan).

Faktor-faktor penyebab secara tidak langsung terjadinya perubahan kegiatan perdagangan di
koridor komersial Jatinegara

Pemanfaatan Jalur Pedestrian (83%) 456

Dekat dengan stasiun KRL atau jembaratan turun bus Translakarta (82%) 453

Parkir yang dilarang (81%) 445

Adanya ketegasan terhadap kaki lima (67%) 370

Aktifitas kaki lima {makanan/minuman) (66%) 364

Aktifitas kaki lima (barang/jasa) (71%) 391

Pesaing dari kawasan besar seperti Bekasi, kelapa gading, dll (65%) 358

Adanya pesaing baru di sekitar lokasi (69%) 380

Perubahan fisik jalan (macet) akibat pengoperasian bus Translakarta (77%) 427

Peran Transportasi Publik (86%) 476
TuruN [ NAKK
Gambar 1. Diagram Faktor pendorong eksternal
(Sumber: Kuesoner)
Faktor pendorong eksternal yang didapatkan dari hasil kuesoner merupakan hasil penjabaran dari
elemen pendorong eksternal yang ditanyakan langsung kepada pedagang di bangunan pada
koridor komersial kawasan Jatinegara. Hasil dari kuesoner menyatakan adanya:
1. Faktor pendorong eksternal yang menyebabkan perubahan kegiatan perdagangan ke arah
naik yaitu:
a. Aksesbilitas:
Kedekatan dengan stasiun KRL dan jembatan turun atau naik bus Trans Jakarta (82%): sisi
jalan sebelah utara memiliki tingkat keramaian lebih baik karena letak stasiun KRL dan
jembatan turun berada di sisi utara jalan.
b. Fungsi dan Aktifitas
1) Aktifitas kakilima (barang/jasa) (71%): Aktifitas kakilima berupa penjualan barang atau
jasa membuat kawasan Jatinegara ramai.
2) Aktifitas kakilima (makanan/minuman) (66%): Aftifitas kakilima berupa penjualan
makanan dan minuman memenuhi kebutuhan dari pedagang di sepanjang koridor
komersial.

2. Faktor pendorong eksternal perubahan kegiatan perdagangan ke penurunan yaitu:
a. Aksesbilitas:

1) Peran transportasi publik (86%): transportasi publik seperti mikrolet dan bus seringkali
berhenti dalam waktu yang cukup lama. Sistem KRL yang menjadikan stasiun
Jatinegara tidak lagi menjadi stasiun keberangkatan.

2) Pemanfaatan jalur pedestrian (83%): pamanfaatan jalur pedestrian yang tidak sesuai
yaitu banyaknya pemulung dan perjudian di pedestrian.

3) Perubahan fisik jalan akibat pengopersian bus TransJakarta (77%): penyempitan jalan
akibat 1 jalur dari masing-masing lajur di khususkan untuk jalur bus TransJakarta
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b. Regulasi
1) Parkir yang dilarang (81%): dilarangnya parkir di badan jalan membuat kawasan ini
tidak memiliki parkir di sepanjang koridor komerisal Jatinegara.
2) Ketegasan terhadap kakilima (67%): adanya kebijakan pemerintah dalam menertibkan
kakilima
c. Skala Pelayanan
1) Pesaing di sekitar lokasi (69%): Pesaing baru seperti mall yang berdekatan, contoh:
Bassura City Mall, Kota Kasablanka
2) Pesaing dari kawasan besar di luar Jakarta (65%): Pesaing baru di luar Jakarta, contoh:
Mall Summarecon Bekasi dan komerisal berupa deretan ruko di Bekasi.

Menurut hasil kuesoner ada 3 elemen pendorong eksternal yang menyebabkan perubahan
kegiatan perdagangan ke arah naik dan 7 elemen faktor pendorong eksternal perubahan
kegiatan perdagangan ke penurunan. Faktor pendorong eksternal yang paling menyebabkan
perubahan yaitu Transportasi publik (86%) dan parkir yang dilarang (81%).

Faktor-faktor penyebab secara langsung terjadinya perubahan kegiatan perdagangan di
koridor komersial Jatinegara

Penggunaan teknologi dalam (73%) 404

Pola jam buka dan tutup dari ruko (73%) 403

aktor (55%) 301

Kemudahan distribusi barang (80%) 440

Area distribusi (naik atau turun) barang (79%) 434

Pengelompokan toko dengan jenis barang yang sama (60%) 333

Harga Jual barang atau jasa (83%) 457

Jenis usaha pertokoan (80%) 441

Nama atau Brand toko (82%) 453

100 150 200 250 300 350 400 450 500 550

0 50 150 200 250 300
I oAk PerNGARUH [ Turun [ NAK

Gambar 2. Diagram Faktor pendorong internal
(Sumber: Kuiesoner)

Elemen untuk pendorong internal pada penelitian ini berupa Elemen kegiatan perdagangan yang
dijabarkan secara grafik, dan didapatkan dari hasil observasi lapangan dan kuesoner yang secara
langsung dilakukan pada koridor komersial kawasan Jatinegara sesuai dengan batasan lingkup
penelitian yang telah ditetapkan. Observasi dan kuesoner dilakukan terhadap 167 pedagang yang
mewakili bangunan dan 181 pedagang yang mewakili kaki lima. Observasi dilakukan selama 1
hari di saat weekend di tanggal 23 Oktober 2016, dan kuesoner dilakukan selama 2 minggu pada
hari weekdays maupun weekend dari tanggal 24 Oktober 2016 hingga 7 November 2016.

Faktor pendorong internal yang didapatkan dari hasil kuesoner merupakan hasil penjabaran dari
elemen pendorong internal yang ditanyakan langsung kepada pedagang di bangunan pada
koridor komersial kawasan Jatinegara. Hasil dari kuesoner menyatakan adanya:
1. Faktor pendorong internal yang menyebabkan perubahan kegiatan perdagangan ke arah naik
yaitu:
a. Store factor: Nama atau citra toko (82%): toko yang sudah dikenal dan memiliki reputasi
sejak jaman dahulu.
b. Barang: Jenis usaha pertokoan (80%): toko memiliki jenis barang yang rata-rata tidak
berubah sejak tahun 1970
c. Harga: Harga jual barang atau jasa (83%): Harga tergolong murah karena segmen pembeli
di kawasan Jatinegara berada di menengah dan menengah bawah.
2. Faktor pendorong internal perubahan kegiatan perdagangan ke penurunan yaitu:
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a. Store factor: Pola jam buka tutup toko (73%): selama 3 tahun terakhir pola jam tutup toko
semakin lama semakin dini yaitu jam 6-7 malam.
b. Sistem distribusi barang
1) Kemudahan distribusi barang (80%): tidak adanya parkir membuat pengunjung banyak
memarkir kendaraan di PGJ (pusat grosir jatinegara) yang cukup jauh dari pertokoaan
2) Area distribusi barang (79%): dilarangnya parkir menyebabkan juga ketakutan pada
distribusi (naik atau turun) barang walaupun hanya memerlukan waktu sebentar.
c. Penggunaan teknologi
1) Penggunaan teknologi dalam berdagang (73%): Adanya booming online shop pada 5
tahun terakhir dan minimnya penggunaan teknologi dalam pedagangan
3. Faktor pendorong internal yang tidak mempengaruhi perubahan kegiatan perdagangan yaitu:
a. Store factor: Pengelompokan toko dengan jenis barang yang sama (60%): pengelompokan
toko bukan merupakan hal yang penting di sepanjang koridor perdagangan Jatinegara.
b. Pelayanan: Pergantian aktor pedagang (55%): tidak adanya pergantian aktor pedagang
pada koridor komersial.

Menurut hasil kuesoner ada 3 elemen pendorong internal yang menyebabkan perubahan kegiatan
perdagangan ke arah naik, 4 elemen faktor pendorong internal perubahan kegiatan perdagangan
ke penurunan, dan ada 2 elemen faktor pendorong internal yang tidak mempengaruhi perubahan
kegiatan perdagangan di Jatinegara. Faktor pendorong internal yang paling menyebabkan
perubahan yaitu harga jual barang atau jasa (83%) dan nama atau citra toko (82%).

Adapun faktor pendorong lain berupa Regulasi pemerintah dalam hal pertaturan mengenai
penjualan obat-obatan, Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 , penambahan fisik jalan
(tahun 1970), Transportasi online seperti gojek dan Keputusan dari PJKA untuk merenovasi
stasiun serta menaikan harga sewa menjadi 3x lipat dari tahun sebelumnya.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian ini adalah hasil temuan data yang kemudian di
analisis mengenai faktor pendorong internal maupun eksternal yang menyebabkan perubahan
kegiatan perdagangan pada koridor komersial Jatinegara dan tren yang akan terjadi ke depan
pada koridor komersial Jatinegara.

Secara garis besar, kegiatan perdagangan di koridor komersial kawasan Jatinegara mengalami
perubahan yaitu depresiasi atau penurunan kegiatan perdagangan di sepanjang koridor komersial
Jatinegara. Hasil kegiatan wawancara dan kuesoner kepada para pedagang menyatakan bahwa
ada penurunan tren pendapatan dan penurunan jumlah pengunjung pada 5 tahun terakhir. Hal ini
disebabkan adanya faktor pendorong eksternal dan internal yang menyebabkan perubahan
kegiatan perdagangan.

Faktor Pendorong Eksternal

Landasan teori yaitu teori place making pada kawasan koridor komersial menyatakan
aksesibilitas, identitas dan karakter, fungsi dan aktifitas, skala pelayanan dan regulasi adalah
elemen Kkegiatan perdagangan secara eksternal yang mendukung pada kawasan koridor
komersial. Berdasarkan hasil kesimpulan analisis untuk faktor pendorong eksternal didapatkan:
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Gambar 3. Kesimpulan Faktor Pendorong Eksternal
(Sumber: Olahan penulis)

Kesimpulan faktor pendorong eksternal dinyatakan ada 7 faktor pendorong eksternal penyebab
penurunan pada kegiatan perdagangan dan 3 faktor yang menyebabkan kenaikan kegiatan
perdagangan dari hasil tersebut didapatkan kesimpulan yaitu Jatinegara mulai tidak diminati lagi
karena dianggap sudah tidak efisien dalam hal waktu, ongkos untuk transportasi dan tenaga.
Pengunjung yang terus menurun dan hal tersebut menjadi penyebab perubahan kegiatan
perdagangan ke arah penurunan.
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Gambar 4. Kesimpulan Faktor Pendorong Internal
(Sumber: Olahan penulis)

Kesimpulan faktor pendorong internal dinyatakan ada 4 faktor yang menyebabkan perubahan
kearah penurunan, 3 faktor pendorong internal penyebab kenaikan pada kegiatan perdagangan,
dan 2 faktor yang tidak mempengaruhi. Dari hasil tersebut didapatkan kesimpulan yaitu harga
yang murah masih menjadi alasan pembeli dalam melakukan perdagangan di kawasan
Jatinegara, namun pedagang pada tidak dapat atau kurang memiliki keinginan lebih untuk
meningkatkan minat pembeli untuk datang membuat semakin lama pengunjung semakin sepi dan
semakin terdepresiasi dan menyebabkan perubahan kegiatan perdagangan ke arah penurunan.
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Gambar 5. Kesimpulan Faktor Pendorong Lain
(Sumber: Olahan penulis)
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Kesimpulan faktor pendorong lain menyatakan perubahan kegiatan perdagangan pada kawasan
Jatinegara yaitu Segmen pembeli pada kawasan Jatinegara merupakan kelas menengah bawah,
sehingga pada saat krisis moneter terjadi pada tahun 1998, pengeluaran untuk kebutuhan sehari-
hari menjadi meningkat dan menyebabkan daya beli dari segmen pembeli ini sangat terpengaruh
dan menyebabkan perubahan yang besar dari tahun 1998 hingga sekarang dan menjadi dasar
bagi perubahan kegiatan perdagangan yang terjadi selanjutnya.

Tren perubahan dari hasil analisis menyatakan bahwa tidak akan terjadi perubahan yang besar
pada koridor komersial Jatinegara dan kawasan koridor komersial jatinegara akan tetap kegiatan
utamanya yaitu perdagangan. Hal ini disebabkan oleh para pedagang tetap akan bertahan dan
terus berjualan, langkah yang dilakukan lebih mengarah kepada perbaikan dan penambahan
fasilitas pada tempat berjualan dan ragam barang yang dijual pada kios. Pada sebagian kios sewa
yaitu kepemilikan PJKA akan terjadi perubahan kegiatan perdagangan menjadi tidak aktif karena
harga sewa yang dianggap memberatkan.
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